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MOTTO 

مى منكم والصلحين من عبادكم وامائكم ان يكىنىا فقراء يغنهم الله اوانكحىا الاي

 .والله وسع عليم ۦۗ من فضله

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan 

mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (QS. an-Nur ayat 

32). 

 

 ..... يريد الله بكم اليسر ولا يريد بكم العسر....

“....Allah menghendaki kelapangan bagimu dan Allah tidak 

menghendaki kesulitan bagimu...”(QS. al-Baqarah ayat 185) 
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ABSTRAK 

Wali nikah merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon 

mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkannya. Dalam 

masalah keberadaan wali dalam akad nikah, adakalanya orang yang 

berhak menjadi wali itu bersikap enggan (al „adl) untuk menikahkan 

wanita yang berada di bawah perwaliannya karena beberapa alasan. 

Para imam berselisih pendapat mengenai urut-urutan tertib wali serta 

perpindahan hak wali dalam pernikahan. Dalam hal ini mereka juga 

berselisih pendapat mengenai seseorang yang diberi wasiat (washi). 

Wali wasiat adalah orang yang berhak menjadi wali untuk 

menikahkan seseorang atas dasar wasiat ayah kandungnya. Wasiat 

merupakan perbuatan hukum, sehingga mempunyai ketentuan dalam 

pelaksanaannya dan harus memenuhi rukun-rukun wasiat. Dalam hal 

barang yang menjadi objek wasiat adalah harta atau barang yang dapat 

diserahterimakan hak kepemilikannya dari pemberi wasiat kepada 

penerima wasiat. Tidak sah bila mewasiatkan harta atau barang yang 

belum jelas statusnnya. Apabila barang yang akan diwasiatkan berupa 

hak untuk menikahkan seseorang, maka para ulama mazhab berbeda 

pendapat. Ibnu Qudamah salah satu ulama Hanbaliyyah berpendapat 

bahwa dibolehkan wali wasiat (wali washi) dalam pernikahan.  

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pendapat 

Ibnu Qudamah tentang peralihan wewenang perwalian melalui wasiat. 

Serta bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan Ibnu 

Qudamah dalam permasalahan peralihan wewenang perwaian nikah 

melalui wasiat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

Library research, yaitu memanfaat sumber-sumber perpustakaan 

untuk memperoleh data penelitian. Metode pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah metode  dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

data-data dari kitab-kitab, buku-buku ataupun dokumen-dokumen 

yang menjelaskan pendapat Ibnu Qudamah tentang dibolehkannya 

peralihan wewenang perwalian nikah melalui wasiat. Kemudian 

penulis menggunakan metode analisis deskriptif untuk menganalisis 

data-data yang telah diperoleh. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Ibnu 

Qudamah wali washi dalam pernikahan itu dibolehkan. Karena ayah 

dapat mewakilkan wewenang perwalian tersebut dalam hidupnya, 
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maka wakil dari ayah juga dapat menggantikan posisi ayah setelah si 

ayah meninggal dunia. Adapun dasar hukum Ibnu Qudamah dalam 

permasalahan ini dengan menggunakan hadits perwakilan dan qiyas. 

Beliau mengqiyaskan wewenang ayah dalam perwalian dengan 

wewenang  kepemilikan harta. 

 

 

Kata kunci: peralihan, perwalian, wasiat.   
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